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ABSTRAK 

 

AYU BAINUNNIZA, 2022. FORMULASI SERUM 

ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL DAUN MATOA (Pometia 

pinnata J.R Forst and G. Forst) DENGAN VARIASI CARBOPOL 

940 SEBAGAI GELLING AGENT, SKRIPSI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 
  

 Daun matoa (Pometia pinnata J.R Forst and G. Forst) memiliki 

aktivitas sebagai antioksidan alami karena mengandung senyawa 

flavonoid. Serum adalah salah satu jenis sediaan kosmetik dengan 

konsentrasi kandungan zat aktif tinggi dan viskositas rendah, yang 

mampu menghantarkan film tipis dari bahan aktif pada permukaan 

kulit. Carbopol 940 digunakan sebagai gelling agent yang dapat 

mempengaruhi nilai viskositas dan daya sebar pada sediaan. Penelitian 

ini bertujuan untuk menentukan pengaruh variasi basis carbopol 940 

terhadap sifat fisik dan stabilitas serum ekstrak daun matoa yang 

memiliki aktivitas sebagai antioksidan. 

 Ekstraksi daun matoa dengan metode maserasi menggunakan 

pelarut etanol 96%. Ekstrak etanol daun matoa kemudian dibuat 

sediaan serum dengan variasi konsentrasi carbopol 940 sebagai berikut: 

pada FI, FII dan FIII berturut-turut konsentrasi 0,4%; 0,5%; 0,6%. 

Ekstrak dan formula diuji antioksidan dengan metode DPPH (1,1-

difenil-2-pikrilhidrazil). Evaluasi sifat fisik sediaan meliputi uji 

organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji viskositas, uji daya sebar dan 

uji stabilitas.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya FII yang memenuhi 

standar uji mutu fisik dan stabilitas. Variasi konsentrasi carbopol 

berpengaruh terhadap parameter pH, viskositas serta daya sebar, karena 

semakin rendah konsentrasi carbopol menyebabkan penurunan 

viskositas dan meningkatnya daya sebar. Formula yang memiliki 

aktivitas antioksidan terbaik adalah formula I, diperoleh hasil nilai IC50 

sebesar 69,74 ppm dengan nilai ±SD 0,800 termasuk dalam golongan 

antioksidan kuat. 

 

Kata kunci: antioksidan, ekstrak daun matoa, serum, carbopol 940. 
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ABSTRACT 

 

AYU BAINUNNIZA, 2022. ANTIOXIDANT SERUM 

FORMULATION OF MATOA LEAF (Pometia pinnata J.R Forst 

and G. Forst) ETHANOL EXTRACT WITH VARIATION OF 

CARBOPOL 940 AS GELLING AGENT, THESIS, PHARMACY 

FACULTY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 
 

Matoa leaf (Pometia pinnata J.R Forst and G. Forst) have 

activity as natural antioxidants because they contain high flavonoid 

compounds. Serum is a type of cosmetic preparation with a high 

concentration of active ingredients and low viscosity, which is able to 

deliver a thin film of the active ingredient on the skin surface. Carbopol 

940 is used as a gelling agent that can affect the value of viscosity and 

spreadability of the preparation. The aim of this study was to determine 

the effect of variations in carbopol 940 based on the physical properties 

and stability of the matoa leaf extract serum which has antioxidant 

activity.  

Matoa leaf extraction by maceration method using 96% ethanol 

as solvent. The ethanol extract of matoa leaf was then made into serum 

with various concentrations of carbopol 940 as follows: at FI, FII and 

FII the concentration was 0,4%; 0,5% and 0,6%. Extract and formulas 

were tested for antioxidant using the DPPH (1,1-difenil-2-pikrihidrazil) 

method. Evaluation of the physical properties of the preparation 

includes organoleptic test, homogenity test, pH test, viscosity test, 

dispersion test and stability test.  

The results showed that the only formula II met the standards 

for physical quality and stability tests. Variations in carbopol 

concentration affect the parameters of pH, viscosity and dispersion, 

because the lower concentration of carbopol caused a decrease in 

viscosity and an increase in dispersion. The formula that has the best 

antioxidant activity is formula I, the IC50 value is 69,74 ppm with a 

value of ±SD 0,800 which is included in the strong antioxidant group. 

 

Keyword: antioxidant, matoa leaf extract, serum, carbopol 940. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Salah satu bagian tubuh yang sering terkena sinar UV yaitu 

kulit, sehingga dapat mengakibatkan penuaan dini. Penuaan merupakan 

perubahan kulit disebabkan oleh faktor usia, psikologis serta sosial. 

Manusia mengalami proses penuaan yang didefinisikan secara umum 

sebagai perubahan fisiologis. Perubahan ini dapat dihindari dengan 

penggunaan anti aging seperti kosmetik (Rahmi et al., 2014). Sekitar 

80 % penuaan pada kulit diakibatkan oleh paparan radiasi UV yang 

berkelanjutan dan radikal bebas. Penuaan dini pada kulit memiliki ciri-

ciri yaitu  hilangnya kelembaban kulit, penurunan sintesis kolagen serta 

munculnya kerutan pada kulit (Papakonstantinou et al., 2012).  

DPPH adalah senyawa radikal bebas, yang memiliki sifat sangat 

stabil diantara contoh radikal bebas yang lain, sehingga jika pada 

pemakaiannya dijadikan pereaksi cukup dilarutkan dan tidak perlu 

dibuat recenter paratus. Penyimpanan senyawa DPPH harus disimpan 

dalam kondisi baik dan kering, maka senyawa akan konsisten stabil 

dalam kurun waktu yang lama. Metode DPPH dipilih dalam uji 

aktivitas antioksidan sebab pengujiannya praktis, mudah, cepat dan 

sensitif serta membutuhkan sampel yang sedikit (Nurfadhilla et al., 

2016). Terbentuknya radikal bebas sebagai sebab akibat dari perjalanan 

metabolisme didalam tubuh, asap rokok, zat yang terkandung pada 

makanan dan polutan lain. Tidak hanya itu, dapat juga terpapar dari 

radiasi benda elektronik semacam TV, gadget dan komputer 

(Khasanah, 2021). 

 Berbagai cara diusahakan untuk mencegah atau memperbaiki 

efek penuaan. Tubuh membutuhkan sesuatu yang dapat memberikan 

perlindungan dari serangan radikal bebas yaitu senyawa antioksidan. 

Antioksidan merupakan salah satu senyawa yang dapat menghambat 

respon oksidasi, caranya yaitu dengan menarik radikal bebas serta 

molekul yang terlalu aktif sehingga kehancuran sel bisa dihambat serta 

kerap digunakan untuk mencegah penuaan dini (Ariyanti et al., 2020).  

Antioksidan alami umumnya lebih aman daripada  antioksidan 

sintetik. Butil hidroksi anilin (BHA) serta butil hidroksi toluen (BHT) 

adalah golongan antioksidan sintetis yang tidak baik, karena 

penggunaannya dalam kurun waktu yang cukup lama mampu 
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menimbulkan dampak negatif bagi kesehatan berupa kerusakan fungsi 

hati serta menaikkan resiko terbentuknya karsinogen (Kurniawan, 

2011). Antioksidan ada dalam sebagian wujud antara lain mineral, 

vitamin, dan senyawa-senyawa sekunder yang lain pada tanaman yang 

mempunyai aktivitas antioksidan (Ariyanti et al., 2020).  

Tubuh dapat memproduksi zat antioksidan dalam tubuh secara 

alami serta sanggup melawan akibat negatif yang timbul dari radikal 

bebas. Jika radikal bebas bertambah maka dibutuhkan konsumsi dari 

zat antioksidan yang didapat dari luar. Antioksidan dapat bersumber 

dari luar tubuh, yang dapat berasal dari tumbuhan yang kaya akan 

kandungan metabolit sekunder seperti tokoferol (vitamin E), asam 

fenolik, flavonoid serta tanin (Kurniawan,2011). Contoh tanaman yang 

diduga mengandung antioksidan dari bahan alami adalah daun matoa.   

 Menurut Kuspradini et al., (2016) daun matoa memiliki 

kandungan fitokimia yang terdiri dari senyawa alkaloid, flavonoid, 

saponin, dan tanin, senyawa tersebut bertindak sebagai antioksidan dan 

antibakteri.  Matoa mempunyai kandungan flavonoid golongan flavon 

(Rahimah et al., 2013). Pada penelitian Martiningsih et al., (2016) 

berdasarkan skrining fitokimianya, ekstrak daun matoa sebesar 2% 

memiliki kandungan flavonoid dan tanin serta mempunyai aktivitas 

antioksidan yang sangat kuat dengan nilai IC50 sebesar 45,78 ppm. 

Selain dalam bentuk ekstrak, daun matoa juga mampu dikembangkan 

dalam bentuk sediaan kosmetik menurut penelitian yang dilakukan 

Sutriningsih, (2018) ekstrak daun matoa dengan konsentrasi sebesar 

0,5%; 1%; 1,5% dan 2% diformulasikan menjadi sediaan krim yang 

menghasilkan sediaan krim antioksidan yang memenuhi syarat 

stabilitas fisik dan memiliki aktivitas antioksidan pada ekstrak etanol 

daun matoa yang kuat dengan nilai IC50 sebesar 54,63 ppm. 

 Perkembangan kosmetik herbal sedang banyak dikembangkan, 

salah satunya sebagai antioksidan tambahan bagi kulit terkhusus kulit 

wajah. Peningkatan penggunaan kosmetik didukung oleh 

perkembangan teknologi dan kesadaran individu untuk berpenampilan 

menarik. Berdasarkan uraian di atas mengenai potensi dari kandungan 

ekstrak etanol daun matoa maka dibutuhkan pengembangan formulasi 

yang baik untuk kulit wajah. Sehubungan dengan pemakaian ekstrak 

yang sangat tidak praktis bila digunakan secara langsung di kulit, maka 

dilakukan pemilihan sediaan kosmetik yang sesuai yaitu sediaan serum. 

Serum adalah sediaan kosmetik yang mengandung zat aktif dengan 
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konsentrasi tinggi dan viskositas rendah, yang mampu membentuk 

lapisan tipis dari zat aktif pada permukaan kulit (Draelos, 2010). 

Menurut Mardhiani et al., (2017) serum dibuat dengan formulasi 

sediaan yang mempunyai mutu fisik viskositas yang rendah serta 

kurang jernih, memiliki kandungan zat aktif lebih besar dari pada 

sediaan topikal pada umumnya. Serum memiliki keuntungan yaitu tidak 

lengket saat diusapkan pada permukaan kulit, mudah dicuci dengan air 

dan memberikan rasa nyaman pada kulit serta tidak menimbulkan 

bekas dikulit (Base et al., 2019). 

 Pada penelitian ini, sediaan serum ekstrak daun matoa 

menggunakan hidrogel sebagai basis serum. Hidrogel banyak dipilih 

dalam sediaan farmasi karena mempunyai banyak kelebihan 

diantaranya fungsi fisiologis kulit tidak terhambat, mempunyai daya 

sebar yang bagus, adanya kelambatan penguapan air pada kulit 

sehingga menimbulkan rasa dingin, tidak menghambat pori-pori kulit 

dan mudah dibilas menggunakan air (Voigt, 1995) 

 Gelling agent adalah salah satu agen yang berperan sebagai 

basis gel yang wajib memenuhi sifat tidak reaktif, tidak berbahaya, dan 

inert terhadap bahan eksipien lain dalam formulasi gel. Penambahan 

gelling agent bisa menguatkan bentuk gel akibatnya terjadi peningkatan 

viskositas pada gel (Zatz dan Kushla, 1996). Carbopol merupakan salah 

satu komponen pembentuk gel yang menghasilkan gel bersifat 

hidrofilik, dimana gel tersebut akan terdispersi dalam air dengan 

mudah. Carbopol dengan konsentrasi yang rendah sudah dapat 

menghasilkan viskositas yang cukup pada pH 6-11 sehingga dapat 

digunakan sebagai basis gel (Rowe et al., 2009).  

Berdasarkan penelitian Septiyanti, (2019) formulasi dan 

evaluasi serum alga merah menggunakan carbopol konsentrasi 1,5% 

menghasilkan mutu fisik serum yang baik namun menghasilkan basis 

gel dengan konsistensi gel semi stiff. Menurut A. Hasrawati et al., 

(2020) pada formulasi serum anti jerawat ekstrak etanol limbah biji 

pepaya menggunakan variasi carbopol konsentrasi 1%; 1,25%; 1,5%, 

untuk konsentrasi 1% menunjukkan hasil mutu fisik yang baik pada 

serum karena semakin rendah konsentrasi carbopol maka viskositas 

menurun dan semakin tinggi daya sebar yang dihasilkan.  

Berdasarkan penelitian formulasi serum anti-aging ekstrak 

etanol kulit kayu manis yang dilakukan oleh Rahayu, (2021) 

menggunakan carbopol konsentrasi 0,5% menghasilkan mutu fisik 
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serum yang baik dan menghasilkan basis gel yang semi liquid. Untuk 

mengetahui konsentrasi carbopol menjadi gelling agent yang baik pada 

sediaan serum ekstrak daun matoa, maka dilakukan variasi konsentrasi 

carbopol agar menghasilkan sediaan serum yang memiliki viskositas 

rendah dan daya sebar yang tinggi.  

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik membuat suatu 

sediaan farmasi berupa  formulasi serum antioksidan ekstrak etanol 

daun matoa dengan variasi carbopol 940 sebagai gelling agent. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, 

permasalahan dalam penelitian ini yaitu : 

 Pertama, manakah konsentrasi pada formula serum ekstrak 

etanol daun matoa menggunakan carbopol 940 sebagai gelling agent 

dengan variasi konsentrasi sebesar 0,4%; 0,5%; 0,6% yang memiliki 

mutu fisik dan stabilitas yang paling baik? 

 Kedua, manakah potensi antioksidan pada formula serum 

ekstrak etanol daun matoa sebagai penangkap radikal bebas terhadap 

DPPH yang dinyatakan dalam nilai IC50? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah 

diuraikan diatas, tujuan dari penelitian ini yaitu : 

 Pertama, untuk mengetahui manakah konsentrasi pada formula 

serum ekstrak etanol daun matoa menggunakan carbopol 940 sebagai 

gelling agent dengan variasi konsentrasi sebesar 0,4%; 0,5%; 0,6% 

yang memiliki mutu fisik dan stabilitas yang paling baik 

 Kedua, untuk mengetahui manakah potensi antioksidan pada 

formula serum ekstrak etanol daun matoa sebagai penangkap radikal 

bebas terhadap DPPH yang dinyatakan dalam nilai IC50 

 

D. Kegunaan Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

ilmiah kepada masyarakat pada umumnya dan ilmu pengetahuan pada 

khususnya tentang manfaat dari daun matoa (Pometia pinnata) sebagai 

antioksidan dalam bentuk sediaan serum, serta diharapkan dapat 

memberikan informasi tentang pengaruh variasi carbopol 940 sebagai 

basis pada pembuatan serum ekstrak daun matoa.   


